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BAB 

1 PENDAHULUAN 

 

 

Pada saat ini dunia dihadapkan pada globalisasi yang tidak 

bisa dihindarkan. Perkembangan teknologi komunikasi dan 

informasi memberikan peluang untuk semakin mendekatkan 

hubungan antar bangsa dengan tidak ada lagi sekat jarak yang 

membatasi.  Dengan demikian globalisasi dan modernisasi dapat 

diibaratkan seperti dua sisi mata uang, pada satu sisi dapat 

memberikan kebaikan tetapi pada sisi yang lain apabila kita tidak 

hati-hati dalam menyikapinya maka dapat membahayakan 

peradaban bangsa. Mengutip dari pendapat Kenichi Ohmae 

(1990:29) dinyatakan bahwa berbagai bentuk negara saat ini dapat 

terancam oleh adanya globalisasi, dengan prinsip tanpa batas atau 

borderless yang dapat berdampak terhadap masuknya pengaruh 

ideologi dari luar kepada masyarakat.  Pendapat ini diperkuat oleh 

Kellnes (2001:244) yang menyatakan bahwa dunia baru tempat 

orang berhubungan dapat tercipta oleh adanya alih teknologi dan 

kapitalisme.   

Revolusi 4.0 mengakibatkan terciptanya ekonomi global, 

jejaring komunikasi dan memperluas pasar kapital di seluruh 

penjuru dunia sehingga muncul perdagangan dan konsumsi tanpa 

batas.  Dengan demikian kondisi seperti ini akan sangat 

memerlukan pondasi nilai kebangsaan yang kuat karena kalau 

tidak maka masyarakat dapat dikuasai oleh globalisasi, teknologi 

dapat mengganggu nilai-nilai kebangsaan sehingga akhirnya dapat 

mengancam keberadaan suatu bangsa. Eksistensi dan 

kesinambungan suatu budaya menjadi salah satu jawaban dari 

PENDAHULUAN 
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BAB 

2 MANAJEMEN MUTU PERGURUAN TINGGI DENGAN NILAI JAWARA 

 

 

A. Pengertian Manajemen Mutu Pendidikan Tinggi 

Edward Sallis (2012:96) dalam bukunya Total Quality 

Management in Education PHQHJDVNDQ� EDKZD� ´0XWX� DGDODK�

VHEXDK�KDO�\DQJ�EHUKXEXQJDQ�GHQJDQ�JDLUDK�GDQ�KDUJD�GLULµ. 

Isyarat yang dapat diambil dari pendapat tersebut adalah bahwa 

setiap institusi merupakan agenda utama sehingga 

meningkatkan mutu merupakan tugas yang paling penting. 

Akan tetapi meskipun demikian masih terdapat sebagian orang 

yang menganggap mutu sebagai konsep yang penuh dengan 

teka-teki. Mutu menjadi hal yang dianggap membingungkan 

dan sulit diukur. Pandangan tentang mutu seringkali 

bertentangan, terdapat perbedaan pandangan mutu yang 

dikembangkan seseorang dengan orang lain. Hasilnya tidak 

mengherankan jika tidak ada kesimpulan yang sama yang 

dikembangkan pakar tentang bagaimana menciptakan institusi 

yang baik. 

Suwarso Hardjosudarmo (dalam Sudadio,2015:43) 

mendefinisikan mutu sebagai karakteristik produk atau jasa 

yang ditentukan oleh customer dan diperoleh melalui 

pengukuran proses serta perbaikan yang berkelanjutan. Dengan 

demikian di dalam pengertian ini terkandung bahwa di dalam 

pengembangan mutu terjadi proses yang terus berkelanjutan. 

Nampaknya tidak ada tahap akhir dari suatu mutu sebab 

pengembangan mutu akan terus diperbaiki disesuaikan dengan 

tuntutan zaman dan kepuasan pelanggan (customer). 

MANAJEMEN MUTU 

PERGURUAN TINGGI 

DENGAN NILAI JAWARA 



40 

BAB 

3 TEORI PENDUKUNG NILAI JAWARA DALAM PERGURUAN TINGGI 

 

 

A. Teori Etnopedagogi Sistem Nilai JAWARA 

Etnopedagogi merupakan suatu pendekatan di dalam 

pendidikan dengan menjadikan budaya sebagai basisnya. 

Adapun tujuan dari etnopedagogi adalah untuk menguji 

dimensi pedagogi melalui perspektif sosiologi pedagogi 

(Lingard, 2010:9). Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa etnopedagogi ditempatkan menjadi bagian 

dari disiplin pedagogi. Bernstein (2004:27) memberikan 

SDQGDQJDQ� EDKZD� SHGDJRJL� PHUXSDNDQ� � ´a uniquely human 

device for both production and reproduction of culture. Sementara 

Alexander (2000:64) di dalam bukunya Culture and Pedagogy, 

menyebutkan bahwa terdapat hubungan yang erat antara 

pedagogi dengan kehidupan sosial budaya masyarakat. 

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dikatakan bahwa definisi 

pedagogi secara luas didasarkan kepada aspek budaya yang 

seringkali melampaui konteks pembelajaran di dalam kelas 

(beyond the classrooms). Dengan demikian pada konteks inilah 

etnopedagogi mengambil posisi dan perannya. 

Pengertian dan pemaknaan tentang etnopedagogi di 

setiap negara memiliki konsep yang berbeda. Misalnya di Rusia, 

etnopedagogi ditekankan pada pembentukan identitas 

etnokultural (Neustroev, Neustroeva, & Shergina, 2018). 

Sementara di Indonesia, etnopedagogi didasarkan pada 

landasan filsafat, sosial budaya, dan psikologis (Selasih & 

Sudarsana, 2018). Sementara itu di Kazakhstan, etnopedagogi 

TEORI PENDUKUNG 

NILAI JAWARA DALAM 

PERGURUAN TINGGI 
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BAB 

4 MANAJEMEN MUTU PERGURUAN TINGGI DENGAN NILAI JAWARA 

 

 

A. Berorientasi  Mutu Pendidikan 

Berdasarkan perjalanan waktu, kurun tahun 2021-2025 

mempunyai arti yang sangat strategis dalam perjalanan panjang 

Untirta. Tahun 2025 adalah tonggak pencapaian Visi Untirta 

Unggul, sesuai amanah dalam Statuta dengan beragam 

keunggulan yang dimiliki, seperti; pusat unggulan food 

security, pusat unggulan sistem transportasi dan logistik, pusat 

unggulan petrokimia, dan pusat unggulan lainnya yang akan 

terus dikembangkan. Berbagai pusat pengembangan dan inovasi 

keilmuan dirancang dan diarahkan untuk mendukung 

keberadaan visi Untirta Unggul.  

Visi Maju, Bermutu, Berkarakter, dan Berdaya Saing 

dalam Kebersamaan, semakin dikembangkan dan dimantapkan 

dengan kemandirian dan kepedulian, sehingga Untirta sebagai 

Universitas Unggul berkembang mantap ke kancah 

internasional dengan jati diri yang mengakar pada nilai-nilai dan 

budaya bangsa. Bermutu Mengandung pengertian tercapainya 

kualitas pelayanan dengan memberikan kepuasan kepada 

pelanggan sehingga lulusan Untirta yang menguasai Iptek (hard 

skill), mampu berkolaborasi, membangun jejaring (networking), 

dan berkomunikasi (soft skill) menuju kemajuan bangsa, 

peradaban, dan kesejahteraan masyarakat. 

Secara kontekstual, berdaya saing mengandung 

pengertian terwujudnya motivasi pada sivitas akademika dan 

lulusan untuk memenangkan suatu persaingan (kompetisi), 

MANAJEMEN MUTU 

PERGURUAN TINGGI 

DENGAN NILAI 

JAWARA 
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BAB 

5 UPAYA PENINGKATAN MANAJEMEN MUTU PERGURUAN TINGGI DENGAN NILAI JAWARA 

 

 

A. Upaya dan Langkah-Langkah Berkelanjutan  

Upaya berkelanjutan yang dilakukan Untirta dalam 

memperkuat nilai JAWARA dapat digambarkan pada display 

data sebagai berikut: 

 
Gambar 5. 1. Langkah Impelentasi Nilai JAWARA 

UPAYA PENINGKATAN 

MANAJEMEN MUTU 

PERGURUAN TINGGI 

DENGAN NILAI JAWARA 
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BAB 

6 PENUTUP 

 

 

Implementasi nilai-nilai jawara yang dilakukan oleh Untirta 

terekam di dalam dokumen yang terkait dengan Statuta, visi, misi, 

Rancangan Induk Pengembangan (RIP) dan Renstra. Dokumen 

tersebut menjadi landasan yuridis bagi Untirta dalam 

mengimplementasikan nilai-nilai jawara. Landasan filosofis dan 

landasan sosiologis meskipun tidak dicantumkan dalam bentuk 

dokumen tertulis, tetapi sudah tercermin di dalam anggapan dasar 

yang menjadi latar belakang dipilihnya nilai jawara. Landasan 

filosofis mengarah kepada upaya untuk melanjutkan implementasi 

nilai-nilai luhur yang telah dicontohkan oleh tokoh-tokoh 

pendahulu Banten seperti Sultan Ageng Tirtayasa dan Syekh 

Nawawi al Bantani yang mencerminkan nilai-nilai luhur yang 

menyatukan antara ulama dan umaro. Artinya secara filosofis, nilai 

jawara yang diusung Untirta mencoba menselaraskan antara nilai-

nilai akademik dengan pembentukan karakter baik dalam sikap dan 

perilaku. Landasan sosiologis, nilai jawara yang diusung oleh 

Untirta didasarkan pada kultur yang berkembang dalam 

masyarakat dimana Untirta tumbuh dan berkembang, yaitu di 

Banten. Di dalam masyarakat Banten, jawara telah menjadi ikon 

atau citra yang melekat pada masyarakat Banten. Meskipun 

terdapat kontroversi tentang sosok jawara yang cenderung 

mengarah pada citra negatif, akan tetapi jawara memiliki sejumlah 

tatanan nilai yang memperkuat citra jawara sebagai sosok yang 

tangguh, pemberani, bertanggung jawab, memiliki komitmen yang 

kuat dan ikatan persaudaraan yang sangat erat. Sesuai dengan 

PENUTUP 
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